




 

 

 

Lampiran I 

 

Agenda 
 

Waktu Kegiatan Keterangan Penanggung Jawab 

08:30 – 08:50 Registrasi  Panitia 

08:50 – 10:20 Pembukaan 

 Pembacaan do’a 

 Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

 Pengantar singkat kegiatan  

 Arahan dan Pembukaan Kegiatan dan 
penyampaian materi tentang Kebijakan 
Pengelolaan Perikanan Tangkap di Provinsi NTT 
dan tantangan yang dihadapi 

 Diskusi terkait Materi Kepala Dinas 

90 Menit  

 DKP Prov. NTT 

 DKP Prov. NTT 

 Direktur MDPI 

 Kepala Dinas Kelautan 
dan Perikanan Prov. 
NTT 

 
(MC /Moderator DKP Prov. 

NTT) 

10:20 – 10:35 Foto bersama, dilanjutkan dengan  
Rehat Kopi 

15 menit Panitia 

10:05 – 10:50 

 

 

 

 

 Capaian rencana aksi KPBP Provinsi NTT tahun 2023-

2025 

45 menit 

 

 

 

- Ketua KPBP Provinsi NTT 
- MDPI 
- AP2HI 
- KCD Alor/WWF 
- SLL 

10.50 – 12.00 Panel Diskusi 

  Upaya pemerintah mengatasi kebijakan tarif 

resiprokal dari Amerika Serikat untuk menjaga 

stabilitas ekonomi dan sosial masyarakat. 

 Rekomendasi pertemuan LPPWPPNRI 714 dan upaya 

yang akan dilakukan 

 Diskusi 

25 menit 

 

 

 

15 menit 

 

30 menit 

- Direktorat PDS-KKP 

 

 

 

- KCD Flotim, Lembata, Sikka 

- DKP Provinsi NTT 

12:00–13:00 ISHOMA 

13.00–14:30 FGD Tantangan dan Potensi Solusi Pengelolaan Perikanan Provinsi NTT  

 Diskusi Kelompok terkait Isu yang 
berkembang/pemetaan masalah yang berkaitan 
dengan seluruh topik materi diskusi; 
- Komitmen Anggota dalam Penguatan Kelembagaan 

KPBP Provinsi NTT 

- Upaya jangka pendek menghadapi tarif resiprokal AS. 

- Penguatan Akses Pasar Global melalui Sertifikasi eko-

label (FIP IO, MSC dan Fair Trade) 

- Perizinan Berusaha Sektor Penangkapan Ikan 

 
 

90 menit 
Kelompok 

akan dibagi 

oleh 

fasilitastor, 

dan 

mendiskusika

n isu terkait 

topik dan 

membuat 

potensi solusi 

Fasilitator 

14.30 – 15.15 Presentasi masing-masing kelompok 45 menit  

15.15 – 15.30 Rehat Kopi 15 Menit Panitia 



 

Waktu Kegiatan Keterangan Penanggung Jawab 

15.30 – 16.00 Summary hasil FGD yang akan digunakan sebagai 
rencana Aksi KPBP Provinsi NTT periode 2025-

2026 

30 menit Fasilitator 

15.45 – 16.00 Penutup 15 menit DKP Prov. NTT 



 

 

 

Peserta 
 

A. Unsur Pemerintah Total 

1.  Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTT 1 

2.  Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perijinan Satu Pintu Provinsi NTT 1 

3.  Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT  1 

4.  Kepala Bappelitbangda Provinsi NTT 1 

5.  Kepala Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional Kupang, Dit PRL KKP 1 

6.  Kepala Stasiun Pangkalan PSDKP Kupang 1 

7.  Sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTT 1 

8.  Kepala Bidang Perikanan Tangkap DKP Provinsi NTT 1 

9.  Kepala Bidang PSDKP DKP Provinsi NTT 1 

10.  Kepala Bidang Pengelolaan Ruang Laut dan Perikanan Budidaya DKP Prov. 

NTT 

1 

11.  Kepala Bidang P3KP DKP Prov. NTT 1 

12.  Kepala Cabang Dinas KP Prov. NTT Wilayah Kota Kupang, Kabupaten 

Kupang, Kabupaten Rote Ndao dan Kabupaten Sabu Raijua 

1 

13.  Kepala Cabang Dinas Flotim, Sikka dan lembata 1 

14.  Kepala Cabang Dinas Wilayah Alor 1 

15.  Kepala Dinas Perikanan Kota Kupang 1 

16.  Koordinator PPI Oeba 1 

17.  Koordinator PPP Tenau 1 

18.  Penyuluh Perikanan Kabupaten Alor 1 

19.  Adolfince Anita Mozes, S.Pi, M.Si  1 

20.  Adrianus Dagang (DKP Provinsi NTT) 1 

21.  Jeni Ndun (DKP Provinsi NTT) 1 

22.  Molandri Y. Adutae, S.Pi. (DKP Provinsi NTT) 1 

23.  Maria Ali Asang, S.Pi. (DKP Provinsi NTT)  1 

24.  Yasintus Fallo (DKP Provinsi NTT) 1 

25.  ⁠Wiliam Koba (DKP Provinsi NTT) 1 

26.  ⁠Abdurahman Mahing (DKP Provinsi NTT) 1 

27.  ⁠Yosep Mare (DKP Provinsi NTT) 1 

28.  ⁠Yati Nenobais (DKP Provinsi NTT) 1 

 Unsur Nelayan/Masyarakat Pesisir 

29.  Ketua DPD HNSI Provinsi NTT 1 

30.  Nelayan Pancing ulur tuna Kupang 1 

31.  Nelayan Pancing ulur Tuna Alor 2 

32.  Nelayan Pancing Huhate Maumere 1 

33.  Nelayan Pancing ulur Maumere 1 

 Unsur Supplier 

34.  Pengumpul Perikanan Tuna Alor 2 

35.  UD. Tunas Harapan 1 

 Unsur Industri/Asosiasi Perikanan 

36.  Pimpinan Asosiasi Perikanan Pole and Line and Hand Line Indonesia 

(AP2HI) 

1 

37.  Pimpinan PT. Armada Sanjaya Kupang (ASK) 1 

38.  Pimpinan PT. Sumber Rejeki Berkah Lautan Indonesia 1 

39.  Pimpinan PT. Pahala Bahari Nusantara 1 

40.  Pimpinan PT. Aneka Tuna Indonesia- FIP PS IOTC 1 

41.  Pimpinan PT. Fajar Flores Flamboyan Fishindo (F4) 1 



 

42.  Pimpinan PT. One Degree Fisheries 1 

43.  PT. Sahabat Laut Lestari (SLL) 1 

 Unsur Peneliti/Akademisi 

44.  Dr. Lady Cindy Soewarlan, S.Pi., MSi., FPKP Universitas Nusa Cendana  1 

45.  Dr. Beatrix M Rehatta, FPIK Universitas Kristen Artha Wacana 1 

46.  Dekan Fakultas Perikanan Universitas Muhammadiah Kupang 1 

47.  Direktur Politeknik Kelautan dan Perikanan Kupang 1 

 Unsur LSM 

48.  Yayasan MDPI 5 

49.  Pimpinan Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) 1 

50.  Koordinator WWF Indonesia Wilayah NTT 1 

51.  Konsorsium Tuna Indonesia 1 

Jumlah Peserta 57  
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Pendahuluan 
 Pertemuan Reguler Komite Pengelola Bersama Perikanan (KPBP) Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) merupakan Pelaksanaan Pengelolaan Bersama Perikanan Tuna Provinsi NTT yang 
dilakukan berdasarkan keputusan Gubernur NTT nomor: 167/KEP/HK/2023 tentang Komite 
Pengelola Bersama Perikanan Provinsi NTT. Pertemuan Reguler kali ini membahas tentang 
kebijakan pengelolaan perikanan di Provinsi NTT, evaluasi capaian rencana aksi KPBP periode 
2023-2025, Antisipasi pemerintah terhadap tarif resiprokal AS jika berlaku, rekomendasi 
pertemuan LPPWPP 714 serta penyusunan rencana kerja KPBP periode 2025-2026. 
Rekomendasi dari pertemuan ini akan ditindaklanjuti sebagai upaya perbaikan pengelolaan 
perikanan di Provinsi NTT 

Pelaksanaan Kegiatan 
 Pertemuan Regular Komite Pengelola Bersama Perikanan (KPBP) Provinsi Nusa Tenggara 
Timur diselenggarakan pada hari Kamis, 29 April 2025 bertempat di Hotel Kristal Kupang. 
Kumpulan seluruh dokumen kegiatan dapat diakses melalui link berikut. 

 

Peserta 
Pertemuan Regular Komite Pengelola Bersama Perikanan Tuna Provinsi Nusa Tenggara 

Timur tahun 2025 diikuti oleh 53 (38 laki-laki dan 15 perempuan). Peserta berasal dari berbagai 
unsur seperti Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, akademisi, Industri/pengusaha, Nelayan, 
dan LSM. 

 

Hasil Pertemuan 

No. Pembicara Substansi 
1. Ir. Agustinus Bulu 

(Ketua KPBP Provinsi NTT 
dan Kepala Bidang Perikanan 
Tangkap DKP Provinsi NTT) 
 
Pengantar Kegiatan 

- Tantangan babagi nelayaan tuna di NTT adalaah izin 
yanag diperbolehkan hanya pada satu WPP, tarif 
resiprokal yang akaan diberlakukan 9 Juli mendatang, 
dan kebijakan pemasangan VMS bagi pelaku usaha. 
Perlu peninjauan ulang untuk jalan terbaik 

- Kapal-kapal milik/bantuan pemerintah ketika aturan 
berubah diharuskan membuat NIB, sedangkan 
pemerintah tidak diperbolehkan berusaha 

- Harapannya cakupan kerja KPBP dapat terus 
diperluas 

2. Sulastri Rasyid, S.Pi.,M.Si.  
Kepala Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi NTT 
Pembukaan dan penyampaian 
materi 

- Keterlibatan pemangku kepentingan sangat 
dibutuhkan untuk proses partisipasi pengelolaan 
perikanan 

- Data yang baik, akan mendukung kebijakan yang 
tepat 

 
Kebijakan Pengelolaan Perikanan Tuna Berkelanjutan 

https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1CqOx1PokvThscT9R-RfSea0q0_rq4Yr5
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- Ada 4 poin kebijakan pengelolaan perikanan di 
Provinsi NTT; Penetapan kuota tangkapan, 
pengawasan, ketelusuran, dan sertifikasi eko-label 

- Tantangannya adalah di NTT terdapat 3 WPP yang 
merupakan 3 zona berbeda. Izin hanya membolehkan 
1 zona saja. Ini cukup memberatkan ditambah lagi 
harga VMS baik barang maupun langganan 
pertahunnya cukup mahal 

- Saat ini di NTT terdapat meja rakyat yang digunakan 
oleh masyarakat untuk dapat menyampaikan 
keluhannya. Termasuk keluhan dari masyarakat pesisir 
khususnya nelayan 

- Pengelolaan Perikanan Tangkap harus memenuhi 4 
indikator; Ekologi, sosial, ekonomi, dan kelembagaan 

- Ada beberapa tantangan penglolaan perikanan tuna di 
NTT; Ketersediaan prasarana dan sarana, 
ketersediaan data dan teritegrasi, Kualitas SDM, 
Pemanfaatan teknologi dalam mendukung aktivitas 
penangkapan dan integrasi hulu-hilir 

- Ikan di NTT ada banyak, namun pada waktu tertentu 
ikan sedikit. Cold Storage sangat dibutuhkan oleh 
pengusaha dalam menjamin mutu produk, hanya ada 
2 buah dengan kapasitas 2 ton, hanya aktif 1 di Kota 
kupang. Di Flotim ada namun non-active 

Regulasi yang mendukung Pengelolaan Perikanan 
Tangkap di NTT (grand design 2021-2028) 
- Kepastian berusaha 
- Penumbuhan iklim investasi daerag 
Desain Pengembangan; 
- Berbasis komoditas 
- Komoditas unggulan perikanan tangkap NTT; gurita, 

Kerapu, tongkol, layang 
Rencana aksi haru masuk dalam beberapa poin: 
- Rencana aksi harus berbasis grand design (selaras) 
- Implementasi berdampak langsung kepada nelayan 
Diskusi: 
Jony(F4) 
- Syahbandar perikanan terbatas. Di Maumere saat 

mengurus SPB harus ke Amagarapati. Memang bisa 
diakali dengan foto, namun fisiknya harus ada diatas 
kapal saat pemeriksaan 

- Kebutuhan traceability untuk MSC. Dokumen yang 
dibutuhkan SHTI sertifikasi MSC. Celahnya ketika di 
hulu data lengkap, namun ketika ikan dari NTT harus 
mengirim ikan ke perusahaan diluar NTT, dokumen 
pengiriman belum terpenuhi dari NTT keluar provinsi 
(kekurangannya dokumen pengiriman ikan). Ikan MSC 
PL/HL lebih mahal dibanding PSPB. Perlu 



                                           

4 | Pertemuan Reguler KPBP Provinsi NTT tahun 2025, Kristal Hotel Kupang, 29  April 2025 

 
 

pemantauan dari hulu ke Hilir. Harus seimbang untuk 
menghindari fish laundry 

Respon Kadis; 
Ego sektoral merupakan salah satu penyebabnya. PPI 
Alok (kabupaten Alok) tidak mau menyerahkan 
kewenangaannya ke Provinsi (melawan UU 23/2014). 
Menyulitkan kepengurusan SPB. Tidak ada perwakilan 
staff provinsi. Kesehatan kru, kondisi kapal, dan 
beberapa aspek sosial lainnya menjadi celah. Alok perlu 
di P2D-kan, atau seluruh kapal bawa ke Amagarapati 
Perlu adanya jembatan untuk mengatasi ini. 
Saran: SHTI bisa diterbitkan setelah closing kontainer 
(kontainer di segel). Khawatir SHTI dikirim, barang 
belum. 

 Capaian Rencana Kerja KPBP 
oleh mitra; 

- YKAN 
- SLL 
- MDPI 
- AP2HI 
- KCD Alor 

 

- Pada kesempatan ini, ketua KPBP, Kepala KCD Alor 
dan beberapa mitra di NTT seperti Yayasan MDPI, 
Sahabat Laut Lestari (SLL), AP2HI dan YKAN 
menyampaikan kontribusi dukungan yang telah 
dilakukan terkait pengelolaan perikanan di Provinsi 
NTT. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan bersama 
sesuai dengan rencana kerja KPBP Provinsi NTT 
antara lain; 
1. Peningkatan kapasitas nelayan terkait SKN dan 

CPIB 
2. Pengumpulan data perikanan dalam mendukung 

implementasi Harvest Strategy Tuna di IAW 
3. Hasil riset kaitannya dengan nelayan pancing ulur 

yang memancing tanpa memanfaatan rumpon 
menghasilkan tangkapan ikan dengan ukuran lebih 
besar 

4. Penyampaian hasil Assessment ke Alor dalam 
rangka perluasan wilayah 

5. Berbagai aktivitas di Kabupaten alor kaitannya 
dengan wisata laut berbasis konservasi dan 
edukasi dapat menghasilkan PAD yang cukup 
banyak 

6. Memfasilitasi pendaftaran kapal perikanan 
 Ferry, Dit PDS – KKP 

Penanganan Implementasi 
Kebijakan Tarif Resiprokal AS 
Terhadap Sektor Perikanan 
Indonesia 

- Amerika membuat kebijakan ini dikarenakan mereka 
merasa produknya kalah saing dengan negara mitra 

- Untuk spesies cakalang tidak dikenakan bea masuk 
- Per 5 April 2025, AS mengenakan tarif 10 % ke 

seluruh negara 
- Trump mengeluarkan penundaan penarikan tarif 32% 

selama 90 hari terhitung sejak 9 April 2025 
- Pemerintah indonesia sudah melakukan upaya untuk 

menanggapi kebijakan Trump tersebut dengan 
negosiasi dengan harapan tarif dapat diturunkan 

- Pemerintah indonesai telah melakukan penawaran 
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terkait peningkatan pembelian energi, produk 
pertanian, engineering, procurement, konstruksi 

- Negara tujuan produk eskpor Indonesia; AS, China 
- Upaya yang ditawarkan adalah upaya penawaran tarif 

bea masuk ke Indonesia. Hal ini untuk mengurangi 
defisit perdagangan 

 Andi Amuntoda, KCD Flotim, 
Sikka, Lembata 

Rekomendasi pertemuan LPPWPP 714; 
A. Peningkatan SDM 
- Penguatan basis data. Di Provinsi NTT petugas data 

hanya di Oeba dan Tenau 
- Setiap pelabuhan perikanan wajib menyiapkan 

petugas pendataan pelabuhan dan non pelabuhan. 
Tantangannya; Angggaran 

B. Implementasi regulasi di WPPNRI 714 
- Mereview regulasi pembatasan rumpon dan jika 

tetap dilaksanakan perlu dipertimbangkan subsidi 
nelayan 

- Optimalisasi pelabuhan Pangkalan 
C. Riset dan Kajian Ilmiah 
- Kerjasama riset BRIN dan Universitas lokal  perlu 

dilakukan 
- Kajian ilmiah kaitannya dengan HS di WPP 714 baik 

implementasinya maupun pengelolaan rumpon 
D. Penguatan kelembagaan stakeholder 
- Perlunya penguatan kelembagaan KPBP ditingkat 

provinsi 
- Penguatan dan optimalisasi pengisian eLogbook 

nelayan kecil   
 Diskusi Aneka Tuna Indonesia (Natalia) 

- Stelina diwajibkan per- 1 April 2025. Sampai 
sekarang belum ada Bimtek terkait penginputan 
data. Perlu sosialisasi dan pendampingan pengisian, 
karena belum merata. Isiannya cukup kompleks. 
Bimteknya perlu dilakukan tiap kota karena KDE 
cukup banyak. 

- ATI diaudit oleh NGO internasional kaitannya 
dengan kapal tuna yang perlu di registrasi dalam 
DIVA Tuna. Bagaimana mekanisme pendaftaran ke 
DIVA-Tuna? 

Respon: 
- Stelina ada di subdit logistik. Akan kami 

tindaklanjuti 
- Kewenangan DIVA-Tuna ada di DJPT 

Hilmar (PBN) 
- Produk NTT terlihat kecil untuk ekspor, karena 

dikirim dulu ke Surabaya. Ini menjadi perhatian dan 
perlu ditindaklanjuti 

- Pelarangan melaut di 714 itu seperti apa? Setau 
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saya hanya di laut banda. Dan begitu juga kapal 
diatas 30 GT, dilarang melaut di WPP 714  

Respon:  
- Tidak hanya di NTT, namun beberapa daerah juga 

terjadi. Hal ini terjadi karena infrastruktur di daerah 
belum memadai. Semoga kedepan tarif turun, jika 
ada pengenaan tarif, diberikan secara proporsional 

- Penjelasan lebih pas barangkali dari DJPT 
 Diskusi Kelompok Terfokus - Diskusi Kelompok Terfokus ini merupakan salah satu 

langkah dalam menyusun rencana aksi KPBP Provinsi 
NTT periode 2025-2026 

- Adapun beberapa isu yang menjadi bahan diskusi 
yaitu; Komitmen Anggota dalam Penguatan 
Kelembagaan KPBP Provinsi NTT, Upaya jangka 
pendek menghadapi tarif resiprokal AS, Penguatan 
Akses Pasar Global melalui Sertifikasi eko- label (FIP 
IO, MSC dan Fair Trade) dan Perizinan Berusaha 
Sektor Penangkapan Ikan  

- Seiring berjalannya diskusi,ada beberapa tambahan 
rencana aksi seperti penguatan pengumpulan data, 
peningkatan SDM, dan terkait aspek sosial 

- Pada diskusi bagian Komitmen anggota terkait 
penguatan kelembagaan KPBP, umumnya peserta 
cukup merasakan kebermanfaatanforum, karena 
informasi dilapangan dapat tersampaikan, beberapa 
aturan baru dari atas juga bisa tersampaikan. Hanya 
saja tantangannya adalah daerah tidak memiliki 
anggaran dalam pelaksanaannya spesifik, 
dikarenakan efisiensi dan program prioritas daerah 
lainnya. Namun kaitannya dengan pelaksanaan 
rencana aksi KPBP, dukuingan in-kind dapat 
dilakukan seperti penggunaan ruangan, kolaborasi 
penulisan artikel, mahasiswa magang/PKL,dsb. 

- Hasil FGF yang dirangkum menjadi rencana aksi ada 
pada lampiran laporan. 
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Rekomendasi 

Adapun rekomendasi hasil kesepakatan Bersama dari pertemuan ini dan rencana 
diteruskan oleh pemprov. NTT ke KKP: 
1. Zona Penangkapan Ikan Terukur dan pelabuhan pangkalan perlu ditinjau kembali, karena ada 

tiga WPPNRI di Provinsi NTT (573, 713 dan 714), dengan tiga zona berbeda (Zona 3, 4 dan 

6). Ini sangat menyulitkan dan mempersempit ruang gerak nelayan dalam mencari ikan. 

Setidaknya diperbolehkan dua WPP meskipun pada zona yang berbeda, dengan pelabuhan 

pangkalan yang dapat ditentukan sendiri oleh pelaku usaha kaitannya dengan efisiensi biaya 

operasional. 

2. Pelayanan Sertifikat Kelaikan di NTT yang wilayahnya cukup luas terhambat dikarenakan 

petugas kelaikan/cek fisik terbatas. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas untuk petugas cek 

fisik/kelaikan yang merupakan pegawai di daerah/Provinsi yang diselenggarakan/fasilitasi 

oleh pemerintah pusat sebagai upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat, khususnya 

nelayan. 

3. Sosialisasi dan asistensi perizinan rumpon baik PKKPRL maupun SIPR perlu dilakukan 

langsung di lapangan, tidak hanya secara daring. Mengingat persyaratan yang cukup banyak 

dan kompleks, menyulitkan pelaku usaha dalam pengajuannya. Harapannya pemerintah 

pusat dapat meninjau kembali persyaratannya. 

4. Peningkatan kapasitas seperti SKN, SKPI dan CPIB, masih perlu dilakukan lebih banyak untuk 

nelayan/pelaku usaha di NTT, karena masih banyak nelayan yang belum mendapatkan 

pelatihan dan kapal perikanan yang belum tersertifikasi CPIB. 

5. Data perikanan sangat penting, namun jika tidak disesuaikan dengan penganggaran, data  

perikanan tidak akan berkualitas. Perlu perhatian lebih dari pemerintah pusat 

6. Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap – KKP perlu memfasilitasi pemerintah kabupaten 

Sikka dan Pemerintah Provinsi NTT dalam rangka peralihan kepemilikan PPI Alok ke 

Pemerintah Provinsi NTT yang saat ini masih dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Sikka, 

sedangkan hal tersebut bertentangan dengan UU. Hal ini menyebabkan pelayanan 

kesyahbandaran menjadi terhambat. Sehingga usaha penangkapan ikan masih dapat tetap 

kompetitif di pasar ekspor 

7. Kaitannya dengan tarif PNBP perlu adanya klasifikasi khusus harga acuan ikan khususnya 

untuk ikan pelagis besar karena ikan pelagis besar memiliki kategori harga yang berbeda 

berdasarkan ukuran dan mutu. 
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8. Mendorong diversifikasi pasar ekspor produk perikanan selain ke Amerika Serikat, sebagai 

antisipasi berlakunya tarif resiprokal per- 9 Juli 2025 mendatang. 

9. Memberikan bimtek dan pendampingan langsung kepada pengusaha terkait tata cara 

penginputan data di Stelina, mengingat pemerintah telah mewajibkan penginputan data ke 

stelina sejak bulan April 2025. 
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Rencana Kerja 

No Rekomendasi Rencana 
Kerja 

Rencana aksi 
Target Pelaksana 

Lokasi 
kegiatan 

Tahun 
Pelaksanaan Keterangan/Status 

1 

Perizinan Berusaha dan 
non berusaha Sektor 
Penangkapan Ikan 

- Menyamakan 
pemahaman 
regulasi tentang 
perizinan 
berusaha 
dengan 
sosialisasi dan 
pendampingan 

- Gerai 
pendaftaran 
kapal perikanan 

-Sosialisasi dan 
pendampingan proses 
perizinan berusaha 
- Terbitanya pas kecil 
(maupun endorse) dan 
eBKP)  

 

- KCD 
- DKP PROV. 
- KSOP 
- AP2HI 
- MDPI 
-YKAN 
- WWF 
-Perguruan Tinggi 
Bkkpn 
- PSDKP 

- 7 
WILAYAH 
KCD DAN 
UPT 
- Instalasi 
Pelabuhan 
Perikanan  

2025-2026 

 
2 

Penguatan Pengumpulan 
data Perikanan 

- Pengumpulan 
data perikanan  

untuk di ambil data 
biologi ikan dari 
beberapa pelaku usaha 

- KCD 
- DKP PROV. NTT 
- AP2HI 
- MDPI 
-YKAN 
- WWF 
-Perguruan Tinggi 

- 7 
WILAYAH 
KCD DAN 
UPT 
 

2025-2026 

 
3 

Peningkatan SDM dan 
Perlindungan Nelayan  

- Pelatihan dan 
sertifikasi SKN, 
CPIB, literasi 
keuangan dan 
pendaftaran 
Asuransi 
Nelayan. 

- Pelatihan 
identifikasi ikan 

- Penyediaan peta 
12 mil garis 
pantai 

- Validasi data 
statistik 
perikanan 
tangkap 

- Melanjutkan 

- SKN 
- Sertifikasi CPIB 
- Literasi keuangan 
- Tersedianya peta 12 

mil garis pantai 
provinsi NTT 

- Adanya jurnal/artikel 
ilmiah terpublikasi 

- Sosialisasi mekanisme 
pelaporan  

- Terlaksananya 
Bimtek pengisian 
stelina 

- MDPI 
- Perguruan Tinggi 
- DKP Provinsi NTT 
- Direktorat Logistik 

Kupang 

2025-2026 

Lanjutan rencana 
aksi sebelumnya 
yang masih dalam 
proses 

Rencana Kerja KPBP NTT tahun 2025 - 2026 
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penulisan karya 
Ilmiah 

- Sosialisasi 
mekanisme 
pelaporan 
dengan platform 
yang ada saat ini 

- Bimtek 
pengisian 
SELINA 

4. 

Implementasi teknologi 
Ketertelusuran/Monitoring 

 

- Pemasangan 
Aplikasi 
Pemantauan 
Kapal 

- Pengembanga
n aplikasi 
identifikasi 
berbasis 
kecerdasan 
buatan 

 

- penyediaan informasi 
data perikanan 
melalui PIPP (Pusat 
Informasi Pelabuhan 
Perikanan) 

- Uji coba aplikasi AI 
untuk identifikasi 
ikan 

- KCD 
- DKP PROV. 
- AP2HI 
- MDPI 
-YKAN 
- WWF 
-Perguruan Tinggi 
- Bkkpn Kupang 
- PSDKP 

- 7 
WILAYAH 
KCD DAN 
UPT 
- Instalasi 
Pelabuhan 
Perikanan 

2025-2026 

 
5. 

Penguatan akses pasar 

- Impelementasi 
FIP dan terus 
mengupdate 
evidance 
kedalam website 
fishery progress 

- Sosialisasi grade 
ikan yang 
mempengaruhi 
harga 

- Kapal perikanan 
masuk dalam 
sertifikasi perikanan 

- Adanya sosialisasi 
dari pelaku usaha 
terkait kategori grade 
dan harga ikan 
kepada nelayan 

- KCD 
- DKP PROV. NTT 
- AP2HI 
- MDPI 
-YKAN 
- KKP 
- Pelaku Usaha 

- 7 
WILAYAH 
KCD DAN 
UPT 
- Instalasi 
Pelabuhan 
Perikanan 

2025-2026 

 
6. 

Pelaksanaan aspek HAM 
dan Tanggungjawab sosial 
pada nelayan 

- Sosialisasi 
nelayan 
terhadap aspek 
HAM dan 
tanggung jawab 
sosial 

- Dilakukannya 
sosialisasi kepada 
nelayan 1 kali terkait 
aspek HAM dan 
tanggung jawab 
sosial 

- KCD 
- DKP PROV. NTT 
- KSOP 
- AP2HI 
- MDPI 
-YKAN 
- WWF 
-Perguruan Tinggi 
- PSDKP 

- 7 
WILAYAH 
KCD DAN 
UPT 
- Instalasi 
Pelabuhan 
Perikanan 

2025-2026 
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Dokumentasi 

Gambar Keterangan 

 

Pembukaan kegiatan dan penyampaian materi oleh kepala Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 

Penyampaian capaian rencana aksi KPBP Provinsi NTT periode 2023-2025 dan 
kontribusi anggota dalam pelaksanaan rencana aksi 

 

Diskusi trup terfokus dalam rangka menyampaikan tantangan dan potensi solusi 
yang anggota hadapi di lapangan, sebagai bahan penyusunan rencana aksi KPBP 
Provinsi NTT tahun 2025-2026 
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